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Abstrak

Roti dalam hakikatnya merupakan makanan pokok. Walaupun dalam budaya asia, roti bukanlah
makan pokok terutama di Indonesia dan tidak menjadi budaya pangan rakyat Indonesia. Namun seiring
perkembangan roti masu i menj rakyat. Contoh akulturasi
budaya yang terjadi anta ggunaan roti buaya dalam
budaya betawi. Pembuat ak tahapan- tahapan yang
perlu dilewati seperti pe roses pemanggangan roti.
Layaknya dalam berkar i proses pencarian data,
pengayakan konsep, hingga proses pen us ini menjadikan roti mampu
bermetamorfosis sebagai sebuah filosofi etos k ususnya dalam medan seni rupa. Lebih dari itu
juga, roti menjadi kuliner favorit penulis sehingga penulis merasa keberadaan roti dan seni rupa dapat
menyatu terutama dalam etos kerja. Dalam karya ini penulis ingin memvisualisasikan pembuatan roti
menjadi karya foto esai dengan konsep memetaforakan roti sebagai filosofi penciptaan karya.

Kata-kata kunci: Roti, erkesenian

Abstrack

Bread is essenti
especially in Indonesia a
with the development of
of cultural acculturation th
crocodile bread in Betawi cu
need to be passed such as the
baking bread. Like in work, there

. Although in
the food cultu

ad is not a staple food,
people. However, along
folk culture. An example
tence of bread is the use of
do, there are many stages that
aw materials, to the process of
ed such as the data search process,
concept sifting, to the creation process: e makes bread able to metamorphose
into a philosophy of work ethic, especially In of art. More than that, bread has become the
author's favorite culinary, so the writer feels that the existence of bread and art can be integrated,
especially in the work ethic. In this work, the writer wants to visualize the making of bread into a photo
essay with the concept of metaphorizing bread as a philosophy of creation.
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1. Pendahuluan

Ada beberapa tahapan dalam pembuatan roti
secara umum. Dari Langkah-langkah tersebut,
prinsip proses produksi yaitu: blending, fermentasi,
membentuk dan memanggang. Salah satu yang
diambil dalam pembuatan roti ini yaitu Roti Tawar,
pembuatan roti tawar ini memiliki beberapa langkah
yaitu pemilihan bahan baku, mengolah bahan baku,
proses pengembangan adonan dan pemanggagang.

Sebelum pembuatan roti dibuat, kita terlebih dahulu

menyiapkan bahan baku te
bahan-bahannya yaitu se
telur, mentega, gula, gara
bahan terkumpul, mulail
dengan cara bahan diaduk dan diremas hing
bahan-bahan tersebut tercampur dengan rata hingga
menjadi adonan roti tawar yang telah kalis dan
lembut. Pencampuran selesai yaitu tahap selanjutnya
peragian, adonan didiamk;
memakai kain basah ata
Setelah adonan dilihat
dipotong dan digilas untuk
yang menyatu dengan bai
di bentuk,
diinginkan roti kemudian di

setelah men

Saat adonan roti dipangga
pengembangan lagi dan roti
kecoklatan menandakan roti telal

untuk disajikan.

Dari proses pembuatan roti tawar ini, terja
kesamaan antara proses berkesenian yang telah
dialami oleh penulis. Layaknya dalam berkarya, ada
banyak tahapan yang perlu dilewati seperti diawali
dengan proses pencarian atau pengumpulan data,
proses pengolahan data, proses pembentukan karya,
hingga karya yang siap untuk dipamerkan. Dari sini
bisa didapatkan nilai filosofi pembuatan roti dalam
kehidupan berkarya khususnya apa yang dialami

pada penulis. Pada konsep yang penulis ambil ini,
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dari adonan roti yang telah di bentuk selanjutnya
memasuki tahap dipanggang ada kesamaan pada
Dari

kesamaannya yaitu dalam konsep tersebut media

proses kamar gelap dalam fotografi.
yang cocok untuk dipakai yaitu fotografi. Fotografi
yang diambil oleh penulis pun merupakan jenis
fotografi esai yang bisa menggambarkan berbagai
aspek dari suatu masalah dengan tujuan menjelaskan
atau menyampaikan sebuah cerita tentang progres
dan atau pencapaian dari peristiwa, kejadian, emosi

ada. dimana diambil karena

atau konsep yan
upakan media seni yang
sendiri. Foto dapat Kkita
sesuatu yang tadinya biasa
a visual yang berbeda dan
Bidikan

merupakan sebuah proses perekaman objek yang ada

menarik. dalam aktivitas memotret
di sekitar fotografer untuk menghasilkan karya
aka dari itu, penulis ingin
ersebut dan dimasukkan
ar karya tersebut bisa
ng-orang yang melihatnya.
s, penulis ingin mencapai
ana roti menjadi sebuah
rkesenian personal penulis.
tan roti yang panjang dan
iki kesamaan dengan proses

iman khususnya bagi penulis.

oses Pengkaryaan

Dalam proses pengkaryaan, penulis mengangkat
mengenai tahapan-tahapan sebelum pembuatan
karya dimulai. Dalam tahapan pembuatan karya ini
penulis mengambil filosofi dalam proses pembuatan
roti. Sebelum pembuatan karya ini penulis memulai
mempelajari lebih dalam lagi mengenai filosofi,
proses tahapan pembuatan roti dai awal hingga
akhir. Kemudian penulis mulai mencari referensi

beberapa seniman yang nantinya akan dijadikan
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karya tugas akhir. Penulis melakukan pemngambilan
foto pada proses pembuatan roti untuk nanti
dijadikan kedalam fotografi essay. Penulis pun
melakukan survey tempat untuk pengambilan
gambar sekaligus melihat pembuatan roti secara
langsung dari awal hingga akhir. Saat pembuatan
roti dimulai, pengambilan foto pun dilakukan dari
awal pembuatan roti hingga akhir. Setelah proses
pengambilan foto  selesai, penulis memulai
pemilihan foto yang akan diekseskusi menjadi karya.
Penulis memilih beberapa foto yang terkait dengan
proses selama penulis b
Setelah pemilihan, penulis

dan foto dijadikan fotograf

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil yang didapat dalam pembuatan karya ini
yaitu dari proses pembuatan roti tawar dari awal

hingga akhir menjadi roti

disantap atau dijual, memil
proses berkaryanya pen
dilewati berhubungan de
seniman. Disini  bisa
pembuatan roti bukan han
yang hanya bisa disantap, t
ini pun memiliki nilai sen

penulis. Berikut hasil dari pr

MASTER LOAF |

Gambar 1 Cover Karya
(Sumber: Penulis)
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(Sumber: Penulis)

Persiapan.

Persiapun pada pembuatan roli awar yaitu menyiapkan atau mencari bahan-bahan baku
seperti tepung terigu, telur, air, garam, gula, dan ragi

Seperti halnya pada proses herkaryanya, schelum memulai pengkaryaan terlebih
dahulu iapk atau p yang akan dijadik bahan untuk
pembahasan terhadap karya yang nantinya akan dibuat. Karena semua itu

dibutuhkan bahan yang akurat agar perngkaryaan ini berjalan dengan semestinya
dan mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diinginkan seniman.

arya “MasterLoaf”
er: Penulis)

Pengadukan.

Buah dari pemikiran selanjutnya
diolah menjadi- satu konsep visual |5 o/
adalah tahapan penting dalam :
penciplaun karya. o PR T l )

ALy X > ST

¥ "' Y

Gambar 4 Isi Karya “MasterLoaf”
(Sumber: Penulis)
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Pengadukan.

pengadukan  merupakan
tahapan penting  dalam
pembuatan roti. bertujuan
untuk  mengikal  atau

membentuk  gluten  dari Disaat data tclah
proein  (epung  lerigy terkumpul dengan  sangat
menjadi  serbuk  halus. lengkap, mulailah proses
yang dimana akan pengkaryaan pada lahapan
membentuk sebuah pengolahan  data  untuk
adonan, sclanjutnya dikonversi

menjadi  sebuah  konsep
karya yang akan digarap
olch seniman.

[4 ,/'

4

, Pengeluaran.

Memandangi karya yang
; sudah ~ lahir / adalah
sehuah kebahagiaan,

¥ PSLLy 48/ T

L] 7 By, R / (.‘ /» 5
Gambar 5 Isi Karya “MasterLoaf” " Gambar 8" Isi
(Sumber: Penulis) (Sumber: Penulis)

Pengeluaran.

Pengeluaran pada adonan
roli tawar ini yuitu adonan
yang  telh  melewat

pembukarun atau Pengkaryaan  yang  telah
pemanggangan yang digarap oleh sang seniman,
dimana telah mengalami sudah  mencapai  proses
proses pembentukan [inishing kurya yang dimunu
didalam oven yang nanti telah mencapai Karya seni
akan mencapai hasil roti vang sesuai dengan konsep
lawar  yang  diinginkan. yang diinginkan, Meskipun
Setelah terhentuk barulah belum  memasuki tahap
S dikeluarkun dari oven dan sclesainya proses berkarya.
Peragian. R :
loyang. tetapi sudah terlihat

gambaran  karya  yang

Konsep  visual  hanyalah
sekedar imajinasi jika tidak
direalisasikan menjadi Karya
yang nyata.

nantinya akan di pamerkan.

Gambar 6 Isi K
(Sumber

arya “MasterLoaf”

er: Penulis)

Peragian.

irahatkan alau memfer ikan adonan roti unluk membentuk

Peragian
rasa dan volume yang dipengaruhi oleh kelembapan udara sekitar yang dimana

nantinya adonan tersebut akan mengembang.

Hul ini pada pengkaryaan mengalami perkembangan dalam proses pembuatan
pengkaryaan, dimana dala yang telah melalui proses pengolahan sclanjutnya mulai
dalam tahap proses pembuatan karya yang sesuai dengan konsep yang telah
ditentukan sebelumnya. konsep tersebul direalisasikan agar menjudi karya yung
nyata bukan hanya sekedur konsep belakat.

Bentuk dari  dedikasi
tinggi adalah bagaimana
kita memperhatikan hal

06

Gambar 7 Isi Karya “MasterLoaf”
(Sumber: Penulis) (Sumber: Penulis)
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4. Kesimpulan
Hasil dari pengkaryaan pada tugas akhir ini

Pendinginan.

bertujuan agar para audience yang melihatnya dapat

Proses pendinginan roti merupakan proses rofi baru dikeluarkan dari oven, yang mana pada proses

pendinginan tersebut menentukan daya tahan roti pada rak-rak penjualan serta menentukan merasakan atau mengetahui apa yang Selama |n|

kualitas dari irisan roti.

penulis rasakan selama proses berkarya seni. Penulis

Karya yang sudah jadi tidak semata-mata langsung dipamerkan. ada tahap dimana karya

tersehut. perlu inspeksi final untuk melihat apakah karya yang telah jadi sudah siap untuk H R H H

ditampilkan, upukith karya tersebut dupal mewakili reflcksi dari seniman, atau apakah karya Juga Ingin membag ikan pengalaman estetik selama
tersebut sudal siap pamer dari segi teknis maupun kualitas. ini adalah bentk dasi dedikasi

tingg seorung seniman yany diman, senimen ingin kiryunya mendipal spresiusl yung berkuliah, dimana selama berkuliah penulis telah

tinggi dari para audiens.

membuat beberapa karya seni seperti halnya

nirmana, eksperimen kreatif, fotografi dan lain-lain.

Dari karya-karya yang dibuat tersebut pastinya
Gambar 11 Isi Karya “MasterLoaf " mengalami beberapa proses tahapan yang harus

pta atau permasalahan yang

ses pengolahan data yang
brsi menjadi konsep karya,
a dijadikan karya, proses
pembentukan/penggarapan karya, karya mencapai
proses penyelesaian, penyeleksian karya dan proses
akhir yaitu penyajian karya dalam pameran.

Dari konsep tersebut penulis masukkan kedalam

edalam proses pembuatan

member . roti t is mengambil proses pada

: karena roti tawar banyak
, banyak kalangan yang
roti tawar pun lebih sering
kecil hingga lanjut usia.
ses pembuatan roti tawar ini

gi penulis. Dimana penulis

Penyajian.
mbuatan roti tawar dari awal
Penyajian pada roti ini
a0 ar siap untuk dimakan atau
dedikasi sehingga ..
e aka dari itu, pengkaryaan pada tugas

Kebuhagiaan bagi siapa Layaknya roti. pembuatan
saja yang menikmatinya, karya  sama  rumitnya
dengy pembuatan ol
tidak hanya Ketja keras

ni merupakan pengalaman dalam wawasan

ot kecionn i dan keterampilan baru bagi penulis.
Sttty Karya yang dibuat penulis dalam bentuk
fotografi esai ini bertujuan agar audience lebih bisa
1 memahami maksud karya yang penulis buat. Pada
Gambar 13 Isi Karya “MasterLoaf” fotografi essai ini juga memperlihatkan beberapa
(Sumber: Penulis) foto proses pembuatan roti tawar, untuk

menggambarkan gambaran proses berkaryanya

penulis.
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